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Penentuan Konfigurasi Sensor Tanah Longsor Berbasis Fiber Optik 
Kaca Model Gabungan Beberapa Titik Tarik 
 
 
IMAM GHOSSAN ASMAWAN 
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sebelas Maret 
 
ABSTRAK 
 
Skripsi ini berisikan tentang penelitian mengenai penentuan konfigurasi 
sensor tanah longsor berbasis fiber optik kaca model gabungan beberapa titik 
tarik. Sistem sensor yang dikembangkan menggunakan prinsip modulasi intensitas 
macrobending loss. Bagian utama dari sensor ini terdiri dari sensor pergerseran 
fiber, piranti linier mekanis, dan juga piranti SMS gateway yang dilengkapi 
dengan piranti alarm. Dengan terintegrasi terhadap teknologi SMS gateway 
sehingga dapat mengirimkan sinyal ketika tercapai kondisi kritis. Pengambilan 
data dilakukan dengan melilitkan fiber optik dalam rubber silicon dengan variasi 
diameter yaitu 1 cm; 1,5 cm; 2 cm; dan 2,5 cm. Jumlah lilitan pada tiap variasi 
diameter juga divariasi yaitu antara 1 lilitan hingga 10 lilitan. Fiber koil yang 
terbentuk diberi penekanan yang mengakibatkan perubahan intensitas cahaya 
keluaran pada fiber optik. Perubahan intensitas cahaya tersebut akan dibaca oleh 
program interface yang telah dibuat menggunakan software LabView 2013. Dari 
macam-macam konfigurasi yang diteliti didapatkan bahwa daerah loss dengan 
konfigurasi diameter 2,5 cm dan 10 jumlah lilitan memiliki tren grafik yang linier. 
Dari hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa konfigurasi tersebut memiliki 
sensitifitas terbaik sehingga diterapkan pada tiap sistem titik tarik yang masing-
masing terintegrasi pada piranti SMS gateway. Sensor ini telah dilakukan simulasi 
pada model longsor dan mampu mengirimkan sinyal SMS ketika pergeseran tanah 
dicapai sebesar 4 cm. Hal ini berlaku juga pada tiap titik tarik pada sistem sensor. 
 
Kata kunci : sensor tanah longsor, sensor fiber optik, multipoint sensor, SMS 
Gateway, macrobending loss 
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Determine Configuration of Landslide Sensor Based on Glass Optical 
Fiber with Multi-Monitoring Model 
 
 
IMAM GHOSSAN ASMAWAN 
Physics Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 
Sebelas Maret University 
 
ABSTRACT 
 
Determine configuration of landslide sensor based on glass fibre optical 
multi-monitoring model has been researched. This sensor developed using 
intensity modulation principle macrobending loss. Mainly part of this sensor 
consist of displacement fibre sensors, mechanical displacement sensors, and Short 
Messaging Service (SMS) gateway equipped with a siren. This sensor can send a 
signal SMS when critical condition has been reached. Optical fibre sensors made 
by wrapping a glass optical fibre around a holey elastic cylinder. The elastic 
cylinder made with diameter of 1 cm; 1,5 cm; 2 cm; & 2,5 cm. The number of 
turn for each diameter was varied from 1 turn to 10 turns. A coil fibre gave 
pressured would made a changed of output light intensity. This changed would 
read by interface program has made with LabView 2013. From the experimental 
results, we suggest a configuration with 2,5 cm coil diameter and 10 turns has best 
sensitivity for applied to sensor systems. The configuration looked from linear 
graph trend about relation between light loss and displacement. The sensor has 
been simulated on landslide model and it could sent a  warning SMS when critical 
displacement reached, for example 4 cm. This work occured too in every point of 
system. 
 
Keywords : landslide sensor, optical fibre sensor, multipoint sensor, SMS 
Gateway, macrobending loss 
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